
 

 

BAB V1 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data observasi video dan kuesioner mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kecelakaan sepeda motor, diperoleh beberapa kesimpulan 

utama sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis 100 rekaman video kecelakaan sepeda motor di media 

sosial, Sebagian besar kecelakaan sepeda motor disebabkan oleh faktor 

manusia, bukan lingkungan. Insiden banyak terjadi saat cuaca cerah dan siang 

hari di persimpangan jalan satu lajur dua arah dengan kepadatan sepi–sedang. 

Penyebab utama meliputi pelanggaran marka jalan, tidak menyalakan lampu 

sein, serta manuver mendadak. Faktor dominannya ialah ketidakdisiplinan dan 

kurangnya antisipasi pengendara. 

2. Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang disebarkan kepada 100 pengendara 

sepeda motor, teridentifikasi perilaku berisiko tinggi seperti menyalip dari 

kiri/kanan, tidak memakai helm, melampaui batas kecepatan, dan kendaraan 

bermasalah secara mekanis. Perilaku lain seperti balapan di jalan raya, melawan 

arus, salah jalur di bundaran, dan menerobos lampu merah juga memicu 

tabrakan. Secara keseluruhan, risiko kecelakaan terutama berasal dari 

pelanggaran lalu lintas dan perilaku tidak disiplin. 

3. Pencegahan difokuskan pada penerapan teknologi keselamatan aktif dan pasif. 

Teknologi keselamatan aktif yaitu Lane Departure Warning/Lane Keeping 

Assist (LDW/LKA), Forward Collision Warning (FCW), Intelligent Speed 

Assistance (ISA), Traffic Sign Recognition (TSR), Anti-lock Braking System 

(ABS), Driver Monitoring System (DMS), Automatic Headlamp On (AHO), 

Blind Spot Monitoring, dan Automatic Turn Signal/Smart Indicator. Teknologi 

keselamatan pasif yaitu Wearable airbag dan helm dengan inner sun visor 

sebagai pelindung tambahan untuk menurunkan tingkat keparahan cedera. 

  



 

 

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, perlu memperkuat penegakan 

hukum terhadap pelanggaran lalu lintas, sekaligus melakukan perbaikan 

infrastruktur jalan, khususnya pada persimpangan, jalan dengan kepadatan 

tinggi, dan area rawan kecelakaan. 

2. Bagi produsen sepeda motor, disarankan untuk melengkapi produk dengan fitur 

keselamatan aktif dan pasif agar risiko kecelakaan dapat diminimalkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas variabel analisis dengan 

menambahkan faktor tabrakan tunggal serta faktor psikologis pengendara. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan data video dengan cakupan 

wilayah dan waktu yang lebih luas untuk memperoleh pola kecelakaan yang 

lebih representatif. 

 


